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analisa kinerja simpang jakabaring
AKIBAT PEMBANGUNAN FLYOVER JAKABARING

ABSTRAK

Persimpangan Jakabaring merupakan persimpangan yang mempunyai akses 

yang menghubungkan daerah seberang ilir dan daerah seberang ulu sehingga sering 

menyebabkan kemacetan. Untuk mengatasi kepadatan lalu lintas dan kemacetan 

teijadi pada Simpang Jakabaring pada tahun 2013 dibangun Fly Over.
over

yang
Penelitian ini mencoba menganalisis dampak lalu lintas akibat pembangunan fly 

Jakabaring dengan menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia dan JICA

STRADA.
Berdasarkan hasil analisa data diperoleh hasil bahwa pada kondisi eksisting 

persimpangan Jakabaring sekarang sudah tidak dapat lagi melayani arus lalu lintas 

dengan baik dimana tundaan rata rata yang teijadi sebesar 446 detik/smp panjang 

antrian berkisar rata-rata sebesar 681 meter. Pada saat pelaksanaan pembangunan fly 

over yang menyebabkan penyempitan lebar geometrik jalan, maka akan 

menyebabkan kemacetan yang semakin parah dengan tundaan rata-rata sebesar 1659 

detik/smp dan peningkatan panjang antrian rata-rata menjadi 1500 meter. Hal ini 

memperlihatkan perlunya dilakukan tindakan untuk mencegah kemacetan yang 

semakin parah saat pelaksanaan kontruksi. Usulan pengaturan lalu lintas untuk 

mengatasi kemacetan di Simpang Jakabaring dapat dilakukan dengan pengalihan rute 

dan pengaturan Traffic Light menjadi dua fase sehingga panjang antrian rata-rata 

menjadi 1239 meter dan tundaan rata-rata menjadi 23 menit/smp.

Setelah dilakukan pembangunan fly over yang dibangun dari arah Jalan 

Ryacudu menuju Jalan H asan Bastari, diperoleh panjang antrian rata-rata sebesar 171 

meter dan tundaan rata-rata sebesar 83 detik/smp. Dari data-data perhitungan diatas 

sangat diperlukan pembangunan fly over di Simpang Jakabaring sehingga tingkat 

pelayanan Simpang Jakabaring menjadi lebih baik. Secara makro, dampak 

pembangunan Fly Over Jakabaring memperbaiki kineija jaringan jalan di Kota 

Palembang walaupun tidak signifikan.

Kata kunci: persimpangan, fly over, analisis mikro , analisis makro
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sebagai Kota Metropolitan, Kota Palembang juga tidak lepas dari masalah 

kemacetan yang merupakan masalah umum yang teijadi di kota kota metropolitan. 

Palembang telah berkembang dengan pesat dalam artian intensitas aktifi tasKota
sosial ekonomi dan luas wilayah perkotaannya seiring dengan kemajuan ekonomi

yang telah teijadi, kecenderungan saat ini memperlihatkan bahwa tahun tahun yang 

akan datang perkembangan serupa akan terus teijadi. Pola aktifi tas masyarakat 

berubah baik dalam jenis maupun kuantitasnya. Peningkatan jumlah pergerakan yang 

teijadi yang ditimbulkan oleh berkembangnya aktivitas masyarakat menuntut 

pertambahan sarana dan prasarana transportasi yang memadai.
Salah satu persimpangan yang mengalami kemacetan dan mempunyai 

peranan penting di Kota Palembang dengan jumlah penduduk mencapai 1,5 juta ini 

adalah Simpang Jakabaring. Tingkat kepadatan, keramaian, dan antrian lalu lintasi di 

persimpangan ini cukup besar karena merupakan persimpangan utama yang 

menghubungkan Jalan Ryacudu, Jalan H asan Bastari, Jalan Ahmad Y ani dan 

Kertapati serta menghubungkan pusat kota Palembang yang merupakan wilayah

perkantoran, industri, dan pertokoan dengan wilayah perumahan penduduk Kota 

Palembang. Kemacetan lalu lintas di jalan teijadi karena ruas jalan tersebut mulai 

tidak mampu menerima/meluapkan arus kendaraan yang datang secara lancar. Hal ini 

dapat teijadi karena pengaruh hambatan/gangguan samping yang tinggi sehingga 

mengakibatkan penyempitan ruas jalan, seperti: parkir di badan jalan, pangkalan 

becak, kegiatan sosial yang menggunakan badan jalan (pesta atau kematian). Selain 

itu, kemacetan juga sering teijadi akibat manajemen persimpangan (dengan atau 

tanpa lampu) yang kurang tepat, ditambah lagi tingginya aksesibilitas penggunaan 

lahan di sekitar sisi jalan tersebut

Kemacetan/tundaan lalu lintas dan kecelakaan lalu lintas yang cukup 

berbahaya juga sering teijadi akibat perilaku angkutan umum kota yang sering masuk 

dan tiba-tiba berhenti di badan jalan untuk menaikkan/menurunkan 

Kemacetan yang semakin parah telah menyebabkan kerugian bagi masyarakat sekitar 

dalam melaksanakan aktivitas sehari hari . Dalam rangka mengurangi kemacetan di

penumpang.

1
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Simpang Jakabaring ini, Pemerintah Daerah Kota Palembang berencana membuat 

Jlyover Jalan Ryacudu - Jalan H asan Bastari yang diharapkan mampu mengatasi 

permasalahan permasalahan yang terjadi. Berdasarkan uraian di atas, penulis 

bermaksud mengambil tema fly over Jakabanng untuk mengetahui pengaruh 

pembangunan fly over Simpang Jakabaring terhadap kinerja lalu lintas di Srmpang 

Jakabaring sebagai bahasan pada tugas akhir ini.

1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini meliputi:

1. Bagaimana tingkat layanan di persimpangan sebelum dan sesudah 

pembangunan fly over Jakabaring ?

2. Bagaimana kinerja persimpangan pada saat pembangunan fly over?

3. Bagaimana strategi penanganan untuk mengatasi masalah masalah lalu 

lintas akibat pembangunan fly over di Simpang Jakabaring ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain adalah :

1. Melakukan analisa terhadap kondisi lalu lintas pada ruas jalan dan 

persimpangan existing.

2. Melakukan analisa lalu lintas persimpangan saat pelaksanaan kontruksi 

dan memberikan saran pola pengaturan lalu lintas saat pelaksanaan 

konstruksi.

3. Melakukan analisa terhadap kondisi lalu lintas persimpangan pada saat 
konstruksi selesai dibangun.

4. Melakukan analisa lalu lintas secara makro akibat pembangunan fly 

Jakabaring dengan menggunakan program Jica Strada.
over

1.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penulisan laporan ini dibagi menjadi: 
a. Data Primer

Adalah data yang didapatkan secara langsung, yang dapat dilakukan dengan 

cara; observasi, melakukan wawancara dan konsultasi dengan pihak-pihak yang 

terkait di lapangan.
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b. Data Sekunder
Pengumpulan data didapat berasal dari pihak kontraktor, pihak konsultan, dan 

pelaksana yang berupa gambar kerja dan syarat-syarat serta data-data yang 

disesuaikan dengan kebutuhan laporan dan mempelajari literature dan buku- 

buku referensi yang berkaitan dengan tinjauan yang dibahas dalam laporan.

1.5. Ruang Lingkup Penulisan
Penyusunan Tugas Akhir ini mempunyai ruang lingkup sebagai berikut:

Pengumpulan data sekunder, baik dan instansi terkait atau hasil kajian 

terdahulu.
2. Melakukan pengumpulan data primer berupa data lalu lintas maupun kondisi 

fisik dan geometrik jalan dan persimpangan.

3. Melakukan analisa terhadap kondisi lalu lintas pada ruas jalan dan 

persimpangan existing.
4. Melakukan analisa pola lalu lintas saat pelaksanaan kontruksi, lalu dilakukan 

simulasi lalu lintas dengan Vissim dan memberikan saran pengaturan pola 

lalu lintas untuk penyelesaian masalah yang ada.

5. Melakukan analisa terhadap kondisi lalu lintas setelah fly over beroperasi 

dengan Jica Strada.

1.

1.6. Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini akan dibagi menjadi 5 bab dengan pembahasan 

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup pembahasan dan sistematika 

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi informasi yang bersifat teoritis yang mendukung analisis permasalahan yang 

akan dilakukan kemudian.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Berisi informasi tentang penjelasan metode atau cara - cara yang digunakan dalam 

melakukan penelitian.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Berisi tentang penjabaran analisis data dan penjabaran hasil dari analisa.

BAB V KESIMPULAN

Berisi kesimpulan hasil analisis yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan serta 

saran berupa pemecahan masalah dan rekomendasi mengenai kelanjutan dari 

masalah yang di teliti atau penyempurnaan dari teori yang telah ada.



DAFTAR PUSTAKA

Darmawan, Arief. 2006. Analisis Kapasitas Simpang Bersinyal. Universitas Negeri 

Semarang, Semarang.

Direktorat Jenderal Bina Marga, Departemen Pekeijaan Umum RI. 1997. Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia. Jakarta.

Japan International Cooperation Agency. 2005. STRADA Version 3. Intel-tech 

Institute Co.Ltd., Tokyo.

Oglesby, C.I.1.1993. Teknik Jalan Raya. Erlangga, Jakarta.

Oglesby, C.H., Hicks, KG. 1982. Highway Engineering (4* Edition). Erlangga, 

Jakarta.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2011 tentang Manajemen 

dan Rekayasa, Analisis Dampak, serta Manajemen Kebutuhan Lalu Lintas. 

Pemerintah Republik Indonesia, Jakarta.

Tamin, Ofyar Z. 2008. Perencanaan Pemodelan dan Rekayasa Transportasi. 

ITB, Bandung.

Transportation Research Board, National Research Council. 1994. Highway Capacity 

Manual. Washington DC.

Vissim 5.30 User Manual, PTV Vision.

£

75l


